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TINJAUAN UMUM TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN DALAM

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA

A. Ketentuan Penganiayaan dalam Hukum Islam
1. Pengertian Penganiayaan dalam Hukum Islam

Menurut para fugaha, tindak pidana penganiayaalaladsetiap
perbuatan menyakitkan yang mengenai badan sesearangn tidak
mengakibatkan kematian. Ini adalah pendapat yamgasateliti dan
mampu memuat setiap bentuk melawan hukum dan kejalyang bisa
digambarkan, sehingga masuk di dalamnya: melukagmukul,
mendorong, menarik, memeras, memotong rambut dacapatannya,
dan lain-lair?®

Penganiayaan merupakan perbuatan menyakiti orangyéng
mengenai badannya, tetapi tidak sampai menghilangkgawanya.
Pengertian ini sejalan dengan definisi yang dikeskak oleh Wahbah
Zuhaili bahwa tindak pidana penganiayaan adalahpséihdakan yang
melawan hukum atas badan manusia baik berupa pegastcanggota
badan, pelukaan, maupun pemukulan, sedangkan yewén dan

hidupnya masih tetap tidak tergandgu.

% Muhammad Ahsin Sekho (edEnsiklopedi Hukum Pidana IslariTerj At-Tasyri' Al-
Jina'iy Al-Islamy Mugoronan bil Qanunil Wad'ly, idil3, Jakarta: PT. Kharisma [Imu, 2007, him.
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2. Macam-Macam Tindak Pidana Penganiayaan dalam Huglam
Ada dua klasifikasi dalam menentukan pembagiaraknuidana
penganiayaan, yaitu:
a. Ditinjau dari segi niatnya.
1) Tindak pidana penganiayaan disengaja.
Pengertian tindak pidana penganiayaan disengajartse

dikemukakan oleh Abdul Qadir Audah, adafah:
Q\jj\ij\/o ﬁ'/o/.a“&\:;r‘f‘;é/@/f.uéiﬂozig

Artinya: “Perbuatan sengaja adalah setiap perbuatan di mana
pelaku sengaja melakukan perbuatan dengan maksud
melawan hukum.”

Dari definisi tersebut dapat diambil suatu pengerti
bahwa tindak pidana penganiayaan disengaja adalah
kesengajaan pelaku melakukan perbuatan yang meryent
tubuh korban atau mempengaruhi keselamatannya. rRuku
tindak pidana ada 2 (dua) yaitu:

a) Perbuatan vyang terjadi pada tubuh korban atau

mempengaruhi keselamatannya.

Sesuatu dikatakan sebagai suatu tindak pidana
penganiayaan, jika perbuatan yang dilakukan oleh
penganiaya tersebut telah melakukan kekerasan yang

menyentuh tubuh korban atau mempengaruhi keselamata

22 Abdul Qadir AudahAt- Tasyri' Al-Jina'i Al-lslamy Mugaranan bil QaniinVad'iy,
Surabaya: Mu'assah Ar-Risalah, 2007, him. 204.
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tubuhnya dalam kondisi apapun. Perbuatan tidak
disyaratkan harus berupa pukulan atau melukai,piteta
cukup berupa perbuatan yang membahayakan atakaimda
melawan hukum seperti memukul, melukai, mencekik,
menekan, mendorong dan lain sebagainya.

b) Sengaja melakukan perbuatan.

Agar suatu perbuatan dihukumi tindak pidana
sengaja, perbuatan harus berasal dari kehendakupé#a
dilakukan dengan maksud melawan hukum (pelanggaran)
Jika pelaku tidak bermaksud melawan hukum, perbuata
tersebut tidak dianggap perbuatan yang sengagmi tidlak
sengaja (tersalah).

2) Tindak pidana penganiayaan tidak disengaja.

Tindak pidana penganiayaan tidak disengaja adalah:
Ol Ja0 w2a8 O 33 Axall o ) o 1855 Lsh Uadg

Artinya: “Perbuatan karena kesalahan adalah suatu perbuatan
di mana pelaku sengaja melakukan suatu perbuatan,
tetapi tidak ada maksud melawan hokum.”

Dari definisi tersebut dapat diambil suatu pengerti
bahwa dalam tindak pidana penganiayaan dengan tidak
disengaja, pelaku memang melakukan suatu perbutdtapi

perbuatan tersebut sama sekali tidak dimaksudkatukun

mengenai atau menyakiti orang lain. Namun kenyatgan

“Abdul Qadir Audahpp.cit, him. 206.
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memang ada korban yang terkena oleh perbuatannya it
Sebagai contoh, seseorang yang melemparkan batgarden
maksud untuk membuangnya, namun karena kuranghiati-

batu tersebut mengenai orang yang lewat dan melukai

b. Ditinjau dari segi objeknya atau sasarannya.

1)

2)

Ibanat Al-Atraf (penganiayaan atas anggota badan dan
semacamnya).

Adapun yang dimaksud dengan penganiayaan atas
anggota badan dan semacamnya adalah tindakan lemusa
terhadap anggota badan dan anggota lain yang akaert
dengan anggota badan, baik berupa pemotongan dizkeae.
Dalam kelompok ini termasuk pemotongan tangan,, kiaki,
kuku, hidung, zakar, biji pelir, telinga, bibir, pengkelan mata,
merontokkan gigi, pemotongan rambut, alis, buluangnggot,
kumis, bibir kemaluan perempuan, dan lidah.

Izhab ma'a Al-Atraf(menghilangkan manfaat anggota badan,
sedangkan jenisnya masih tetap uth).

Maksud dari jenis ini adalah tindakan yang merusak
manfaat dari anggota badan, sedangkan jenis anggdennya
masih utuh. Dengan demikian, apabila anggota ba@ahiang
atau rusak sehingga manfaatnya juga ikut hilang amak

perbuatannya termasuk kelompok pertama vyaitu peansa

X1bid.
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anggota badan. Yang termasuk dalam kelompok iniahda

menghilangkan daya pendengaran, penglihatan, peaoiu

perasaan lidah, kemampuan berbicara, bersetubnhaidaain.

3) Asy-Syajjaj

Asy-Syajjajadalah pelukaan khusus pada bagian muka

dan kepala. Imam Abu Hanifah berpendapat balsyajjaj

adalah pelukaan pada bagian muka dan kepala, tdtapus di

bagian-bagian tulang saja seperti dahi.

Menurut Imam Abu Hanifahsyajjaj itu ada sebelas

macam, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Al-Kharishah yaitu pelukaan atas kulit, tetapi tidak sampai

mengeluarkan darah.

Ad-Dami'ah, vyaitu pelukaan yang mengakibatkan

pendarahan, tetapi darahnya tidak sampai mengalir
melainkan seperti air mata.

Ad-Damiyah yaitu pelukaan yang berakibat mengalirkan

darah

Al-Badhi‘ah yaitu pelukaan yang sampai memotong

daging.

Al-Mutalahimalh) yaitu pelukaan yang memotong daging

lebih dalam dari padal-Badhi'ah

25 |pid., him. 207.
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6) Al-Mudhihah yaitu pelukaan yang lebih dalam sehingga
memotong atau merobek selaput dan tulangnya kafihat

7) Al-Hasyimah vyaitu pelukaan yang lebih dalam lagi
sehingga memotong atau memecahkan tulang.

8) Al-Mungilah, yaitu pelukaan yang bukan hanya sekedar
memotong tulang tetapi sampai memindahkan podendu
dari tempat asalnya.

9) Al-Ammal yaitu pelukaan yang lebih dalam lagi sehingga
sampai kepadammud dimaghyaitu selabut antara tulang
dan otak.

10) As-Samhag yaitu luka yang memotong daging dan
menampakkan lapisan tipis antara daging dan tulang.

11) Al-Mudihah yaitu luka yang memotong kulit yang
melindungi tulang dan menampakkan tulang walaupun
hanya seujung jarum.

12) Ad-Damighah yaitu luka yang menembus lapisan di bawah
tulang sampai ke otak.

4) Al-Jirah
Al-Jirah adalah pelukaan pada anggota badan selain
wajah, kepala darathraf. Anggota badan yang pelukaannya

termasukjirah ini meliputi leher, dada, perut, sampai batas

pinggul?®

%6 Muhammad Ahsin Sekho (edp.cit, him. 85.
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3. Jarimah Penganiayaan dalam Hukum Islam
a. Jarimah Tindak Pidana Penganiayaan disengaja
1) Jarimah Pokok
Pada dasarnya, Hukuman pokok tindak pidana
penganiayaan adalafisash?’ Sebagaimana Firman Allah dalam

Q.S. Al-Maidah ayat 45°
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Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas)
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigaind
luka-luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang
melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan

'Qishash ialah mengambil pembalasan yang sama.shishatidak dilakukan, bila yang
membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris yathgiteh Yaitu dengan membayar diat (ganti
rugi) yang wajar. pembayaran diat diminta dengak, hanpamanya dengan tidak mendesak yang
membunuh, dan yang membunuh hendaklah membayareggad baik, umpamanya tidak
menangguh-nangguhkannya. bila ahli waris si kodesudah Tuhan menjelaskan hukum-hukum
ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau membghgembunuh setelah menerima diat,
Maka terhadapnya di dunia diambil gishaash dakhirat Dia mendapat siksa yang pedih.

8 Departemen Agama RI Al-Kamilp.cit, him. 116.
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Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
zalim.” (Q.S. Al-Maidah: 45).

Namun dalam hal ini Imam Malik berpendapat bahwa
pelaku tindak pidana penganiayaan secara disergzjaak
ditakzir, baik ia berhak djisash atau tidak, karena adanya
penghalanggisash ampunan atau akad damai. Dalstakzir,
hendaknya memperhatikan perbedaan kondisi pelaklaki
yang sudah djsashhendaknya dakzir dengan hukuman yang
sesuai. Adapun ketentuatakzir dan macamnya diserahkan
kepada pemerintah, yang akan memilih jenis hukurdan
kadarnya diserahkan kepada hakim.

2) Jarimah Pengganti

Jarimah pengganti dalam tindak pidana penganiayaan
disengaja damjisashadalahdiyat dantakzir.
a) Diyat.

Menurut Sayid Sabit diyat adalah:

- ° - o _ o _ &2 °
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Artinya: “Diyat ialah harta yang wajib diberikan kepada
orang yang dianiaya atau walinya disebabkan
penganiayaan tersebut.”

Pbid, him. 66.

Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhaj Al-Muslim, hird28.
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b)

Dalam hal penganiayaamliyat menjadi hukuman
pokok ketika tindak pidananya menyerupai disengaja,
bukan disengaja murnDiyat baik sebagai hukuman pokok
maupun pengganti, jika dimutlakkan beradiyat yang
sempurna, yaitu 100 (seratus) ekor unta. Adapyat yang
kurang dardiyat sempurna biasa diselarsy (denda).

Diyat menjadi wajib karena menghilangkan manfaat
suatu jenis secara utuh, seperti merusak keduaarnang
Adapun arsy, hukumnya wajib dalam merusak sebagian
jenis tanpa sebagian yang lain, seperti merusaktaagan
atau satu jari. Di dalam tangan wagitsy, di dalam jari-jari
wajib arsy.

Ta'zir

Ta’zir adalah hukuman atas tindakan pelanggaran
dan kriminalitas yang tidak diatur secara pastaahukum
had Hukuman ini berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
kasus dan pelakunya. Dari satu seyzir ini sejalan
dengan hukurhad yakni tindakan yang dilakukan untuk
memperbaiki perilaku manusia, dan untuk mencegahgor

lain agar tidak melakukan tindakan yang sama.
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Sebagai dasar hukumnya adalah Q.S. Al-Fath ayat 8-

93!
>OOOxcHRRIOOL # e T RO
FHOQN ¢ IR €0 ORI OXI A
, FHBS04:e0
* Fore N BS-UAURCGQ AR+ €90 ere
DR ORNAAERGO S
€OV OKLORD>=D> «e0
€R0OROY crf. > <00

COBIZ€> €mUTRO@ERODI=
(A9 i) OO 60

Artinya: “Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai
saksi, pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, supaya kamu sekalian beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan
(agama)-Nya, membesarkan-Nya. dan bertasbih
kepada-Nya di waktu pagi dan petandQ.S.
Al-Fath: 8-9)

Para ulama telah menyusun jenis-jenis hukuman
yang dapat diterapkan kepada pelgumah ta’zir. Jenis
hukuman tersebut adalah hukuman makawalan
(kurungan),jilid (dera), pengasingan, pengucilan, ancaman,
teguran, dan denda.

(1) Hukuman Mati

Pada dasarnya menurut syari'at Islam hukuman

ta’zir adalah untuk memberi pengajaraa’dib) dan

* Darus sunnahgp.cit, him. 512.
¥Marsum, Figih Jinayat (Hukum Pidana Islam)ogyakarta: BAG. Penerbitan FH UlI,
1991, him.139.
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tidak sampai membinasakan. Hukuman mati sebagai
hukumanta’zir dengan syarat tersebut di atas sudah
barang tentu tidak banyak jumlahnya. Perbuatan yang
dapat diancam dengan hukuman mati ini misalnya saja
tindak pidanaspionase(mata-mata) danesidivis yang
sangat berbahaya.
(2) Hukuman Jilid

Hukuman jilid merupakan hukuman yang pokok
dalam syari'at Islam di mana unty&rimah-jarimah
hudud sudah tertentu jumlahnya misalnya 100 Kali
untuk zina dan 80 kali untukjazaf sedang untuk
jarimah ta’zir tidak tertentu jumlahnya. Bahkan untuk
jarimah ta’zir yang berbahaya hukuman jilid lebih
diutamakan.

(3) Hukuman Penjara

Ada dua macam hukuman penjara dalam
syari'at Islam yaitu hukuman penjara terbatas dan
hukuman penjara tidak terbatas (terbatas atau tidak
terbatas di sini adalah dari segi waktti).
(&) Hukuman penjara terbatas

Batas terendah dari hukuman ini adalah

satu hari, sedang batas setinggi-tingginya tidak

#Marsum,op.cit., him. 143.
% Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Islafiakarta:Bulan Bintang, 1996, him. 314.
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menjadi kesepakatan ulama. Ulama Syafi’iyah
menetapkan batas tertinggi satu tahun, karena
mereka mempersamakannya dengan pengasingan
dalamjarimah zina®
(b) Hukuman penjara tidak terbatas
Sudah disepakati bahwa hukumkawalan
ini tidak ditentukan masanya terlebih dahulu,
melainkan dapat berlangsung terus sampai
terhnukum mati atau taubat sampai baik
pribadinya®
(4) Hukuman Pengasingdat-Taghrib wal Ib’ad)

Mengenai masa pengasingan dalganimah
ta’zir maka menurut madzhab Syafi'i dan Ahmad tidak
lebih dari satu tahun. Menurut Imam Abu Hanifah anas
pengasingan lebih dari satu tahun sebab hukuman di
sini adalah hukumata’zir.

b. Jarimah Penganiayaan dengan Tidak disengaja
Hukuman tindak pidana penganiayaan tidak disera@gdéah
diyat atau denda, sebagaimana definisinya telah disabutk
sebelumnya. Akan tetapi jika lembaga peradilan hendaki untuk

menjadikan hukuman tindak pidana ini dengtkzir sebagai

%Ahmad Hanafipp.cit.,him. 314.
*Ibid
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hukuman pokok atau pengganti, tidak ada nas agaarag Yy
melarangnya’
1) Orang yang menangguiagyat
Pada tindak pidana disengaja, orang yang menanggung
diyat adalah pelaku. Pada tindak pidana tidak disengajag
menanggungliyat adalah keluarga sesuai dengan kesepakatan
ulama. Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpenddgzdiwa
pelaku menanggungdiyat bersama keluarga itu berbeda-beda
sesuai dengan pendapat pagaha
2) MemberatkamDiyat dalam Tindak pidana penganiayaan tidak
disengaja.
SebagiarnfugahaMadzhab Hambali berpendapat seperti
pendapat Imam Asy-Syafii yaitu memberatkediyat dalam
tindak pidana penganiayaan akan tetapi yang diaalam

Madzhab Hambali adalah tidak memberat&an.

B. Ketentuan Penganiayaan dalam Hukum Positif di Indonesia
1. Pengertian Penganiayaan dalam Hukum Positif difedia
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (W.J.S Poerwadarrp@d:
48) dikatakan bahwa penganiayaan adalah perlakeaansng-wenang
(penyiksaa, penindasan, dan sebagainya). Sedandkéam Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak memberiganjelasan

$"Muhammad Ahsin Sekhap.cit, him. 91.
¥Muhammad Ahsin Sekhop.cit, him. 92.
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tentang apa yang dimaksud dengan istilah pengamay@alam Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) hanya menyebutikasak

pidana kejahatan terhadap tubuh disebut denganaperygan, namun

secara definitif Kitab Undang-Undang Hukum PidakaJKP) tidak
menyebutkan arti dari penganiayaan itu sendiri.
Selanjutnya, dalam Pasal 351 Kitab Undang-Undanguhiu

Pidana (KUHP) berbunyi:

a. Penganiayaan diancam dengan pidana penjara patmgdua tahun
delapan bulan atau pidana denda paling banyak aibpdtma ratus
rupiah.

b. Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, ydmgsalah
diancam dengan pidana penjara paling lama limantahu

c. Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidanaagperpaling
lama tujuh tahun.

d. Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusalakaaseh

e. Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipéd

Dari pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa yammasuk
dalam penganiayaan adalah kejahatan terhadap yamghmenyebabkan
sakit atau luka pada orang lain dengan ancamamtaikilyang beraneka
ragam sesuai dengan bentuk dari penganiayaamitlirise

Dari rumusan Pasal 351 Kitab Undang-Undang Hukusiarf2
(KUHP) di atas itu, orang dapat mengetahui bahwdang-undang

hanya berbicara mengenai penganiayaan tanpa mekgabunsur-
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unsurnya dari tindak pidana penganiayaan itu senkkicuali hanya

menjelaskan bahwa kesengajaan merugikan kesehatamg(lain) itu

adalah sama dengan penganiayaan. Meski begitu, epizmy
penganiayaan dapat ditemukan dalam beberapa yuotespsi. Sebagian
diantara yurisprudensi mengenai penganiayaan semdtin:>

a. Arrest Hoge Raad tanggal 10 Desember 1902 merumus&hwa
penganiayaan adalah dengan sengaja melukai tubulismaatau
menyebabkan perasaan sakit sebagai tujuan, bukzagaecara
untuk mencapai suatu maksud yang diperbolehkaeytsepemukul
anak dalam batas-batas yang dianggap perlu yaagudén oleh
orang tua anak itu sendiri atau gurunya.

b. Arrest Hoge Raad tanggal Februari 1929 menyatakahwéa
penganiayaan bukan saja menyebabkan perasaan tesdit, juga
menimbulkan penderitaan lain pada tubuh.

Dengan kata lain untuk menyebut seseorang telatakonehn
penganiayaan, maka orang itu harus mempunyai kefemg dalam
melakukan suatu perbuatan untuk membuat rasa pa#id orang lain
atau luka pada tubuh orang lain, ataupun orangatam perbuatannya
merugikan kesehatan orang lain. Jadi unsur delilig@aiayaan adalah
kesengajaan yang menimbulkan rasa sakit atau laka pubuh orang
lain dan melawan hukum, dengan pelukaan maupun kdamny

sedangkan jiwa atau nyawa dan hidupnya masih tietalp terganggu.

%Auria Patria DillagaAnalisis Yuridis Sosiologis (Suatu Kajian dari Ranuh Psikologis
bagi Terpidana Mati)" Skripsi Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang.
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2. Macam-macam Tindak Pidana Penganiayaan dalam Hukositif di
Indonesia.
a. Macam-macam Penganiayaan dalam KUHP

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
kejahatan terhadap tubuh yang dilakukan dengan afeng
(penganiayaan) dapat dibedakan menjadi 6 (enamgmag@itu:

1) Penganiayaan Biasa

2) Penganiayaan Ringan

3) Penganiayaan Berencana

4) Penganiayaan Berat

5) Penganiayaan Berat Berencana

6) Penganiayaan dengan cara dan terhadap orang-oramg Yy
berkualitas tertentu yang memberatkan.

Sedangkan penganiayaan yang dilakukan dengan tidak
disengaja adalah termasuk perbuatan kealpaan selzengayang
tercantum dalam pasal 360 KUHP ayat (1) yang bsiibun

"Barang siapa karena kesalahannya (kealpaannya)
menyebabkan orang lain mendapat luka-luka beramnchm dengan
pidana penjara paling lama lima tahun atau pidanaungan paling
lama satu tahun.”

b. Macam-Macam Penganiayaan dalam Undang-Undang Noa&@n

2002 tentang Perlindungan Anak
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Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan terhadap anak, kejahatan terhadap @wskisilaan)
dapat dibedakan menjadi 6 (enam) macam, yaitu:

1) Diskriminasi

2) Segala bentuk kekerasan, kekejaman, ancaman kakedas
penganiayaan

3) Perbuatan cabul

4) Penelantaran

5) Pengeksploitasian

6) Perdagangan anak

Penganiayaan dalam Undang-Undang ini termasuk Kinda
pidana kesusilaan. Penganiayaan yang dimaksud sekmsemua
kategori yang menjerumus pada perbuatan pengamiayadau
hanya sekedar melakukan kekerasan, ancaman, dadaifai
sebagaimana yang tertuang dalam pasal 80 ayatndargd-Undang
tentang perlindungan anak.

3. Hukuman Tindak Pidana Penganiayaan dalam Hukum tiPafi
Indonesia
a. Tindak Pidana Penganiayaan dalam Kitab Undang-Undarkum

Pidana (KUHPY?

“OProf. MoeljantoKitab Undang-Undang Hukum Pidanjakarta: Grafindo, 2006, him. 74.
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Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),

kejahatan terhadap tubuh yang dilakukan dengan afeng

(penganiayaan) dapat dibedakan menjadi 6 (enamgmagitu:

1) Penganiayaan menurut Pasal 351 KUHP

Pasal 351 merumuskan Tindak Pidana Penganiayaan

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Penganiayaan dipidana dengan pidana penjara selama-
lamanya dua tahun dan delapan bulan atau dengangpid
denda setinggi-tingginya tiga rupiah (sekarangZRp00,-).

Jika perbuatan tersebut menyebabkan luka berattphdh,
maka orang yang bersalah dipidana dengan pidarjarpen
selama-lamanya lima tahun.

Jika perbuatan tersebut menyebabkan kematian, arakg
yang bersalah dipidana dengan penjara selama-lamany
tujuh tahun.

Disamakan dengan penganiayaan, Yyakni kesengajaan
merugikan kesehatan.

Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat aliyaid

Oleh karena kejahatan penganiayaan yang dirumuskan

pada ayat (1) hanya memuat kualifikasi kejahatanadeaman

pidananya saja, maka dari rumusan itu saja tidgatddirinci

unsur-unsurnya, yang oleh karena itu juga sekalijdak

diketahui dengan jelas tentang pengertiannya.
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Dalam doktrin/iimu hukum pidana, berdasarkan skjara
pembentukan dari Pasal 351 KUHP di atas, pengaaiaya
diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan dengarmgaga
untuk menimbulkan rasa sakipijfh) atau luka letse) pada
tubuh orang lain. Dari pengertian tersebut, makagaeiayaan
mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:

a) Adanya kesengajaan.
b) Adanya perbuatan.
c) Adanya akibat perbuatan (dituju) yakni (1) rasatsakiak
enak pada tubuh (2) lukanya tubuh.
d) Akibat mana menjadi tujuan satu-satunya.
b. Tindak Pidana Penganiayaan Menurut Undang-Undang 280
Tahun 2002 tentang Perlindungan terhadap Anak
Dalam hal penganiayaan yang dimaksudkan dalam adan

Undang No.23 tahun 2002 di sini adalah jenis peiagaan yang

dilakukan terhadap anak. Sebagaimana ketentuaraperygan yang

tercantum pada Pasal 80 yang berbunyi:

1) Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasao at
ancaman kekerasan, atau penganiayaan terhadapdipidiana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tah(ené&m) bulan
dan/atau denda paling banyak Rp 72.000.000,00h(tpjuluh

dua juta rupiah).
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2)

3)

4)

Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayaluka)
berat, maka pelaku dipidana dengan pidana pengirgdama

5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp0D@0000,00
(seratus juta rupiah).

Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayain§zi
maka pelaku dipidana dengan pidana penjara pading |10
(sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Pidana ditambah sepertiga dari ketentuan sebagaiman
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)biggogang
melakukan penganiayaan tersebut orang tuanya.

Dalam pasal tersebut, tidak memberikan ketentudradap

siapapun yang melakukan kekejaman, kekerasan, amcam

kekerasan atau penganiayaan terhadap anak. Initibsigpapun

yang melakukan sebagaimana yang tercantum dalaah fgasebut

akan mendapatkan perlakuan hukum yang sama, baikgadua,

pendidik, ataupun masyarakat pada umumnya.

Pada dasarnya, anak yang diperlakukan sebagainasabd

atas hanyalah korban kekerasan yang dilakukan otahg tua,

pendidik, bahkan masyarakat pada umunya. Kekertsdmradap

anak dibagi dalam 4 (empat) bagian utama, yaitietesan fisik,

kekerasan seksual, kekerasan karena diabaikanetteralsan emosi.
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Kekerasan fisik adalah apabila anak-anak disiksara€fisik
dan terdapat cedera yang terlihat pada badan aibkt aadanya
kekerasan itu. Kekerasan ini dilakukan dengan gengahadap
badan anak. Kekerasan seksual adalah apabila asikisad dan
diperlakukan secara seksual dan juga terlibat atalil bagian atau
melihat aktivitas yang bersifat seks dengan tujysornografi
maupun porno akét:

Kekerasan fisik yang dilakukan terhadap anak memang
identik dengan penganiayaan. Sebagaimana dalamntikdana
pada umunya, perbuatan kekerasan bisa digolongkdragai
perbuatan pidana seperti kejahatan kesusilaan, hpexrap, atau
penganiayaan.

Adapun unsur-unsur penganiayaan menurut Pasal 80 (ay
No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan terhadak asalah:
1) Unsur barang siapa.
2) Melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman kekeraisu
penganiayaan terhadap anak.

Penganiayaan terhadap anak merupakan tindak psiesila.
Dalam hal anak dan perlindungan terhadap anak giangksudkan
di sini adalah seperti yang tercantum dalam Undandang No. 23

Tahun 2002 Pasal 1 ayat (1) dan ayat (2), yangibgit™

““perbuatan-Perbuatan yang Termasuk Penganiaya#ukiim online.com., diakses
tanggal 28 September 2013 pukul 13.30 WIB.

2 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002.
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1) Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delgas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.

2) Perlindungan anak adalah segala kegiatan untukamémjdan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidumbtn,
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimalasengan
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapeidpegan
dari kekerasan dan diskriminasi.

Negara Kesatuan  Republik Indonesia  menjamin
kesejahteraan tiap-tiap warga negaranya, termasukngungan
terhadap hak anak yang merupakan hak asasi mabudralonesia,
seluruh warganya yang belum berusia 18 (delapasp&ihun akan
mendapatkan hak-hak dan jaminan kesejahteraan yaagerta

mendapatkan perlakuan hukum yang sama.
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